BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasar pemaparan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah penulis paparkan di atas, maka

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1)

@)

3)

(1)

minat penumpang terhadap becak hias adalah adanya relasi, jenis musik dan bentuk becak; relasi
yang dimaksud adalah tingkat kedekatan hubungan/ ikatan emosional antara calon penumpang dan
pemilik becak hias, misalnya ada hubungan kekerabatan, persahabatan/pertemanan, maupun
kenalan dalam keterkaitan di lingkungan kerja yang lainnya, karena ada beberapa pemilik becak
yang menjadikan profesi ini sebagai kerjaan sampingan/tambahan

jenis musik yang menjadi trend pada becak hias saat ini adalah dangdut dan campur sari. Musik
dangdut ini secara fenomenal telah memikat sebagian besar para penggemarnya untuk
menikmatinya dengan beragai macam cara dan media baik berupa media youtube di hp namun juga
bisa melalui rekaman musik di alat transportasi yang berupa angkutan umum, mobil pribadi
maupun hiburan berupa becak hias, odong-odong, dan permainan anak.

karakteristik penumpang becak diketagorikan menjadi tiga kategori yaitu kelompok remaja (peer
group), pasangan muda-mudi, dan kelompok keluarga. Penumpang becak hias ini umumnya untuk
yang mencari hiburan di malam hari untuk melepas penat atau kejenuhan dan menikmati suasana

malam, dan juga untuk keharmonisan rumah tangga.

B. Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan lebih mempertimbangkan waktu dan kondisi lingkungan
sehingga kendala teknis dilapangan lebih siap diantisipasi sejak dini.
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